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APRA  : Angkatan Perang Ratu Adil 
AMKRI : Angkatan Muda Kepolisian Republik Indonesia 
KMB  : Konferensi Meja Bundar 
KNIL  : Koninklijk Nederlandsch-Indische Leger 
NIT  : Negara Indonesia Timur 
PBB  : Perserikatan Bangsa-Bangsa 
Permesta : Perlawan Rakyat Semesta 
PID   : Politiek Inlichtingendienst, in grote steden ook lokale politieke recherche 
PRRI  : Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia 
P3RI  : Persatuam Pegawai Polisi Republik Indonesia 
PKI   ; Partai Komunis Indonesia 
RMS  : Republik Maluku Selatan 
RRC  : Republik Rakyat Cina 
TNI AD : Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat 
Mobbrig : Mobile Brigade 
KKN  : Kepala Kepolisian Negara 
HIR   : Herziene Indonesisch Reglement  
PPKI   : Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
DKN  : Djawatan Kepolisian Negera 





PNI  : Partai Nasional Indonesia 
BKR  : Badan Keamanan Rakyat 
BPKKP : Badan Penolong Keluarga Korban Perang 
PMI   : Palang Merah Indonesia 
AMRI   : Angkatan Muda Republik Indonesia 
NICA  : Netherlands-Indies Civiele Administration 
AFNEI  : Allied Forces Netherlands East Indies 
BPRI   : Barisan Pemberontak Republik Indonesia 
KKN   : Kepala Kepolisan Negara 
SEAC  : South East Asia Command 
TKR   : Tentara Keamanan Rakyat 
P3   : Pasukan Perjuangan Polisi 
CP   : Civilian Police 
PAM   : Pengawasan Aliran Masyarakat 
PKBP  : Pembantu Komisaris Besar Polisi 
KTN   : Komisi Tiga Negara 
FDR   : Front Demokrasi Rakyat 
PESINDO  : Partai Sosial Indonesia 
TP   : Tentara Pelajar 









Gaiko Sako   : Sekolah Polisi 
procureur-generaal  : Jaksa Agung 
Veldt politie   ; Polisi Lapangan 
 Stadt politie   : Polisi Kota 
Cultuur politie   : Polisi Pertanian 
 Bestuurspolitie  : Polisi Praja 
hoofd van het plaatselijk bestuur : Residen, seorang yang berkebangsaan Belanda 
Watershouten   : Polisi Perairan 
Algemene Politie  : Polisi Umum 
Gewapende Politie  : Polisi Bersenjata 
Politieopziener  : Pengawan Polisi 
Gunseikanbu   : Pemerintahan Balatentara 
Somubu    : Departemen Urusan Umum 
Kikakuka   : Seksi Perencanaan 
Seinendan   : Barisan Pemuda 
Poetera   : Pusat Tenaga Rakyat 
PETA     : Pembela Tanah Air 





Keisatsu Butyo  : Kepala Bagian Kepolisian 
Chiang Butyo   : Bagian Keamanan 
Koto Kei Satsuka  : Keamanan Negara 
Keibi Ka Cho   : Kepala Bagian Keamanan 
Keisatsubu   : Pusat Kepolisian 
Keibodan   : Hansip 
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